GAMBARAN KETANGGUHAN
KELUARGA DALAM MERAWAT
PASIEN SKIZOFRENIA

by Liyanovitasari Liyanovitasari

Submission date: 18-Sep-2024 03:27PM (UTC+0700)

Submission ID: 2457749983

File name: Artikel_Gambaran_ketangguhan_klg_merawat_pasien_skizofrenia.pdf (458.23K)
Word count: 2652

Character count: 16952



GAMBARAN KETANGGUHAN KELUARGA DALAM MERAWAT
PASIEN SKIZOFRENIA

Liyanovitasari
odi S1 Keperawatan Universitas Ngudi Waluyo

Pujighestari
Prodi S1 Keperawatan Universitas Ngudi Waluyo
J1. Diponegoro no 186 Gedanganak - Ungaran Timur, Kab. Semarang Jawa Tengah

Korespondensi penulis: pujilestari(@unw.ac.id

Abstract. The prevalence of Schizophrenia in adults is about 222 people (0.45%). Families caring for
members suffering from schizophrenia need to build resilience to cope with the stress and pressure they
Resilience is the process of staying firm and able to overcome existing sufferings, difficulties, and cha@#@nges. The
purpose of this study is to find out the picture of family resilience in treating Schizophrenia patients. This type of
research is quantitative obscrvﬁal with a descriptive approach. The population consists of all families caring
for 100 schizophrenia patients. The number of samples in this study was 80 people with an accidental sampling
technique. The family resilience measurement tool the Connor-Davidson Resillience Scale (CD-RISC)
questionnaire containing 25 statements with aspects of emotional regulation, impulse control, optimism, analysis
of the cause of problc@ empathy, self-efficacy, and reaching out. Univariate analysis in this study includes
frequency distribution. The results of the study showed that family resilienc s in the high category as many as
49 people (61.3%), medium category as many as 30 people (37.5%) and low category as many as | person (1.2%).
It is expected that families will increase family resilience by participating in self-efficacy training, leaming skills
in relieving existing emotions, focusing on optimism so that they can reduce the stress experienced in caring for
their family members who suffer from schizophrenia.
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Abstrak. Prevalensi Skizofrenia pada orang dewasa adalah sekitar 1 dari 222 orang (0,45%). Keluarga yang
merawat anggota yang menderita skizofrenia perlu membangun ketangguhan untuk mengatasi stres dan tekanan
yang dihad@Qi. Ketahanan merupakan proses untuk tetap teguh dan mampu mengatasi penderitaa@ffesulitan, dan
tantangan yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran ketangguhan Keluarga dalam
merawat pasien Skizofrenia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif ob@fivasional dengan pendekatan deskriptif.
Populasi terdiri dari semua keluarga yang merawat pasien skizofrenia sebanyak 100 orang. Jumlah sampel pada
penelitian ini yakni 80 orang dengan teknik sampling accidental sampling. Alat ukur ketangguhan keluarga

mengguna esioner Connor-Davidson Resillience Scale (CD-RISC) berisi 25 pernyataan dengan aspek
pengaturan emosi, pengendalian impuls, optimism, a is penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan reaching
out.. Analisis univariat dalam penelitian ini mencakup distribusi freku asil penelitian menunjukkan bahwa

ketangguhan keluarga dalam kategori tinggi sebanyak 49 orang (61,3%), Kafegori sedang sebanyak 30 orang (37,5
%) dan kategori rendah sebanyak 1 orang (1,2%). Diharapkan pada keluarga untuk meningkatkan ketangguhan
keluarga dengan cara mengikuti pelatihan efikasi diri,mempelajari ketrampilan dalam meredakan emosi yang ada
memfokuskan diri dengan optimisme schingga mampu mengurangi stress yang dialami dalam merawat
keluarganya yang menderita skizofrenia.

Kata Kunci: Ketangguhan, keluarga, skizofrenia




LATAR BELAKANG

Menurut informasi dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) a tahun 2022,
skizofrenia mempengaruhi sekitar 24 juta orang di seluruh dunia, atau sekitar 1 dari
300 orang (0,32%). Di kalangan orang dewasa, prevalensinya adalah sekitar 1 dari
222 orang (0.45%). Penyakit ini tidak sebanyak gangguan mental lainnya. Biasanya,
skizofrenia mulai muncul pada akhir masa remaja atau awal usia dua puluhan, dan
cenderung muncul lebih awal pada pria dibandingkan wanita. Keluarga yang merawat
anggota yang menderita skizofrenia perlu membangun ketangguhan untuk mengatasi
stres dan tekanan yang dihadapi (Zausniewski, 2021). Menurut Wolin dan Wolin
(2018) menjelaskan bahwa ketahanan merupakan proses untuk tetap teguh dan

mampu mengatasi penderitaan, kesulitan, dan tantangan yang ada.

Ketangguhan dianggap sebagai kekuatan bawaan yang mencerminkan
kemampuan individu untuk menghadapi kesulitan, menyelesaikan masalah, dan pulih
dari pengalaman traumatis atau penderitaan (Hendriani, 2019). Untuk keluarga yang
merawat pasien di rumah sakit dan menghadapi risiko tinggi terhadap stres, memiliki
ketahanan psikologis, dukungan sosial, dan pendekatan khusus sangat penting
(Pragholapati, 2020). Temuan ini s&flan dengan hasil penelitian Rahmanisa et al
(2021), yang menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat ketahanan yang tinggi
memiliki kemampuan untuk bertahan dan pulih ketika menghadapi berbagai tantangan

dalam kehidupan.

Ketangguhan keluarga mencakup kemampuan untuk menghadapi berbagai
tantangan, tidak hanya dengan memberikan dukungan kepada anggota keluarga yang
mengalami masalah kesehatan mental, tetapi juga dengan memiliki keterampilan
interpersonal yang adaptif, seperti menerima umpan balik dan menunjukkan empati.
Keluarga yang memiliki ketangguhan dapat berkembang menjadi lebih kuat dan sehat
(Heru & Dreary, 2018). Penelitian tentang dampak ketangguhan terhadap pengasuh
menunjukkan bahwa adaptasi, pemulihan, dan ketahanan pribadi pasangan penderita
gangguan mental (83%) merupakan faktor utama yang mendukung perubahan positif
(Zauszniewski, Bekhet, & Suresky, 2021). Meskipun ada beberapa faktor yang dapat
menghambat ketangguhan keluarga dengan anggota yang mengalami gangguan
mental, ketangguhan tersebut dapat berkembang dengan baik jika keluarga cukup kuat

dan mampu mengatasi berbagai tantangan (Zauszniewski, Bekhet, & Suresky, 2021).




Faktor-faktor pribadi yang dapat memengaruhi ketangguhan keluarga meliputi
keyakinan diri (self-efficacy), harapan (hope), dan cara mengatasi masalah (coping)
(Mariani, 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ketangguhan dipengaruhi oleh faktor intemal dan eksternal. Faktor internal
mencakup efikasi diri dan optimisme, seperti keyakinan bahwa merawat penderita
skizofrenia bisa menjadi lebih mudah (Irwan, 2017). Di sisi lain, dukungan sosial,
sebagaimana dijelaskan oleh Rahmanisa et al. (2021), berfungsi sebagai sumber
kekuatan dan dukungan dari orang-orang di sekitar, seperti teman, rekan kerja,
tetangga, dan lainnya. Keluarga perlu aktif dalam jaringan dukungan sosial dan
memastikan adanya sistem pendukung dari lingkungan sekitar agar mereka dapat
cmbangun hubungan positif dengan orang-orang di sekitamya (Cooper et al., 2020).

Perjalanan merawat pasien skizofrenia tidak selalu mudah, dan keluarga sering
kali menghadapi berbagai masalah yang dapat menempatkan mereka dalam situasi
sulit dan tidak menyenangkan. Ketidakcocokan antara kenyataan dan harapan dapat
menambah tekanan khusus bagi individu. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini,
keluarga membutuhkan ketangguhan yang besar untuk menghadapinya. Ketangguhan
dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengatasi kecemasan, stres, dan
respon terhadap stres, bahkan depresi (Connor & Davidson, 2023). Individu dengan
ketangguhan yang baik mampu bangkit dari penderitaan, stres, dan tekanan, serta
mencari solusi efektif untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Menurut Tugade &
Fredrickson (2020) menjelaskan bahwa orang yang memiliki kemampuan adaptasi
tinggi dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan atau hal baru dalam

kehidupannya.

KAJIAN TEORITIS

Menurut Connor & Davidson (2023) nyatakan bahwa resiliensi adalah
kualitas yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk menghadapi kesulitan dan
masalah. Menurut Reivich, K. & Shatte, A (2017) menjelaskan bahwa resiliensi adalah
kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit. Menurut Connor
dan Davidson (2023), ada lima aspek yang termasuk dalam resiliensi: pertama,
kompetensi pribadi; kedua, kepercayaan diri yang mencakup sikap toleransi terhadap

dampak negatif dan ketahanan dalam menghadapi berbagai stres; ketiga, proses




penerimaan perubahan positif; keempat, kemampuan untuk membangun ﬂ)ungan
yang aman dengan orang lain; dan kelima, kemampuan untuk mengontrol diri serta

pengaruh spiritual.

Penelitian sebelumnya oleh A’isyah (2017) mengeksplorasi ﬂvungaﬂ antara
penerimaan diri dan resiliensi pada remaja di panti asuhan di Kabupaten Pati. Hasil uji
hipotesis enunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut.
Penelitian lain oleh Anjarwati dan Hurriyati (2020) juga menemukan hubungan positif
antara penerimaan diri dan resiliensi pada penderita Thalassaemia yang berada di
Yayasan Thalassaemia Indonesia cabang Palembang. Selain itu, penelitian Huang et a/
(2020) menunjukkan bahwa kesehatan mental dipengaruhi oleh faktor
sosiodemografis, serta bahwa penerimaan diri, dukungan sosial yang dirasakan, dan

ketahanan merupakan faktor-faktor yang mendukung kondisi kesehatan mental.

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini terletak pada variabel
yang diteliti, yakni penerimaan diri dan resiliensi, serta metode kuantitatif korelasional
yang digunakan. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian; penelitian sebelumnya
melibatkan remaja panti asuhan, sementara penelitian ini fokus pada keluarga yang
merawat pasien skizofrenia. Mengingat fenomena resiliensi dan penerimaan diri yang
masih relevan bagi keluarga perawat pasien skizofrenia, peneliti ingin menyelidiki
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lebih lanjut hubungan antara penerimaan diri dan resiliensi dalam konteks 1n1.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif observasional dengan pendekatan deskriptif.
Populasi terdiri dari semua keluarga yang merawat pasien skizofrenia di RSUD
Salatiga ebanyak 100 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini yakni 80 orang dengan
teknik sampling accidental sampling. Alat ukur ketangguhan keluarga nggunakan
kuesioner Connor-Davidson Resillience Scale (CD-RISC) 25 pernyataan dengan aspek
pengaturan emosi, pengendalian impuls, optimism, analisis penyebab masalah, empati,
efikasi diri, dan reaching out. Pilihan jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju,
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dan sangat setuju. Hasil ukur dari ketangguhan keluarga adalah ketangguhan %dah




(25-50), sedang (51-75), dan tinggi (76-100). Analisis univariat dalam penelitian ini
mencakup distribusi frekuensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Usia Responden
Sampel responden %‘dasarkan umur responden dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1. 1 Usia Responden

Usia Jumlah Presentase
Remaja Akhir 20 25.0%
Dewasa Awal 38 47.5%
Dewasa Akhir 12 15.0%

Lansia Awal 10 12.5%
Jumlah 80 100%

Sumber: Output yang diulah&da SPSS 26 (2024)

Berdasarkan table 1.1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar usia
responden adalah kategori dewasa awal sebanyak 38 responden (47,5%) dan yang
terendah adalah kategori lansia awal sebanyak 10 responden (12,5%).
2. Lama Merawat
Sampel responden berdasarkan lama merawat pasien skizofrenia gpat dilihat pada
table dibawah ini

Tabel 1. 2 Lama Merawat

Lama Merawat Jumlah Presentase
1-2 Tahun 29 36.3%
3-4 Tahun 38 47.5%

5 Tahun Keatas 13 16.3%

Jumlah 80 100%

Sumber: Output yang diolah pada SPSS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa keluarga lama merawat pasien

skizofrenia sebagian besar adalah 3-4 tahun sebanyak 38 responden (47,5%).




3.

enis Kelamin
Sampel responden berdasarkan Jenis Kelamin responden dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 1. 3 Jenis Kelamin

Usia Jumlah Presentase
Laki Laki ? 51.2%
Perempuan 39 48.8%
Jumlah 80 100%
Sumber: Output yang diolah pada SPSS 26 (2024)

Berdasarkan table 1.3 diatas %nunjukkan bahwa jenis kelamin responden
Sebagian besar adalah Perempuan sebanyak 39 responden (48,8%).

4. Ketangguhan Keluarga

Distribusi frekuensi ketangguhan keluarga yang merawat pasien skizofrenia

Tabel 1. 4 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Ketangguhan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Rendah 1 1,3%
Sedang 30 37.5%

Tinggi 49 61,3%
Total 80 100%

Berdasarkan table 1.4 menunjukkan bahwa kategori ketangguhan keluarga
sebagian besar adalah kategori tinggi sebanyak 49 responden (61,3%), kategori
sedang 30 responden (37,5%), dan rendah 1 responden (1,3%).

Berdasarkan hasil penelitian ketangguhan pada keluarga yang merawat pasien

Skizofrenia, dianalisis menggunakan jawaban responden dimana dalam penelitian di




dapatkan hasil keluarga yang merawat pasien skizofrenia memiliki ketangguhan tinggi
yang berjumlah 49 orang (61,3%), ketangguhan sedang sebanyak 30 orang (37,5%) dan
ketangguhan rendah sebanyak 1 orang (1,2%).

Berdasarkan data di atas terlihat bahwasannya responden yang memiliki
ketangguhan tinggi paling banyak berjenis kelamin laki laki sebanyak 48 responden.
Laki laki cenderung memiliki sikap positif lebih banyak daripada perempuan dalam
situasi gangguan jiwa. Hal ini memengaruhi sikap mereka dalam menilai situasi,
membuat laki laki lebih siap memberikan pertolongan pertama pada orang dengan
gangguan jiwa, meskipun hal tersebut memerlukan keberanian.

Mayoritas keluarga yang merawat klien gangguan jiwa yaitu 1-5 tahun.
Pengalaman menjadi pengasuh keluarga dalam jangka panjang %pat menjadi salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan pengetahuan. Jumlah waktu
yang dihabiskan keluarga untuk memberikan perawatan bagi individu dengan masalah
kesehatan mental memperluas pengetahuan mereka tentang penyakit mental
(Roellyana & Listiyandini, 2020).

Ketangguhan merupakan kualitas yang sangat penting untuk dimiliki.
Kualitas ini membantu mengubah cara pandang terhadap situasi yang mengancam
menjadi lebih aman, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan kesehatan (Utami &
Helmi, 2019). Selain itu menurut Lete, Kusuma, & Rosdiana (2019) menyatakan
bahwa ketangguhan dapat mengurangi efek negatif dari stres. Individu yang memiliki
tingkat ketangguhan tinggi cenderung lebih efektif dalam menjaga kesehatan mereka
ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan.

Berbagai faktor yang mempengaruhi ketangguhan meliputi Latihan dan
pengalaman, pola asuh orangtua, dukungan sosial, optimisme, serta gender. Selain itu,

efikasi diri juga merupakan faktor penting yang memengaruhi ketangguhan (Utami,




& Helmi, 2019). Penelitian oleh Rahmawati et al (2018) pada taruna di Sekolah Tinggi
Perikanan (STP) menunjukkan bahwa “Efikasi diri adalah faktor penting yang
mendukung taruna untuk tetap bertahan dalam pendidikan mereka. Selain itu,
optimisme dan faktor protektif seperti dukungan sumber daya, komunitas sosial,
dukungan keluarga, dan karakteristik positif individu juga memiliki pengaruh
signifikan.” Menurut Kurnia ?al (2019) menyatakan bahwa “Efikasi diri adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengenali dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.”

Menurut Cooper et al (2020) menjelaskan bahwa beberapa aspek dalam
ketangguhan mental sebagai berikut: (1) Thrive through challenge. Aspek ini merujuk
pada sikap atau penilaian diri yang memungkinkan individu untuk menghadapi
beragam rintangan, baik dari faktor internal maupun eksternal. (2) Sport awareness.
Aspek ini mencakup nilai dan sikap yang berkaitan dengan performa tim atau
individu. (3) Tough attitude. Aspek ini menggambarkan bagaimana individu menilai
diri mereka sendiri atau sikap mereka dalam menghadapi tantangan atau tekanan, baik

bersifat positif dan negatif.

ﬂSI MPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ketangguhan keluarga
yang merawat pasien skizofrenia adalah kategori tinggi sebanyak 49 responden
(61,3%). Disarankan pada keluarga untuk meningkatkan ketangguhan keluarga
dengan cara mengikuti pelatihan efikasi diri, mempelajari keterampilan dalam
meredakan emosi yang ada, memfokuskan diri dengan optimisme, sehingga mampu
mengurangi stress yang dialami individu caregiver itu sendiri maupun pasien yang

mereka rawat.
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